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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sektor pariwisata, perikanan, dan 

pertanian terhadap kesejahteraan masyarakat lokal di Kota Palopo. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode survei, di mana populasi 

penelitian terdiri dari masyarakat yang bekerja di sektor pariwisata, perikanan, dan 

pertanian, dengan sampel yang diambil secara purposive sampling sebanyak 80 responden. 

Data dianalisis menggunakan uji regresi linier berganda untuk mengukur hubungan antara 

variabel independen dan kesejahteraan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sektor pariwisata tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat, 

sementara sektor perikanan berpengaruh secara signifikan, yang mengindikasikan perlunya 

pengelolaan yang lebih baik. Sebaliknya, sektor pertanian memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap kesejahteraan masyarakat. Secara simultan, ketiga sektor ini 

berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat dengan kontribusi yang 

berbeda-beda. Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya kebijakan yang lebih 

terintegrasi dalam pengelolaan sumber daya alam untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, melalui peningkatan infrastruktur pariwisata, pengelolaan perikanan yang 

lebih berkelanjutan, serta optimalisasi sektor pertanian melalui investasi teknologi dan 

peningkatan kapasitas petani dalam pembangunan ekonomi daerah yang berkelanjutan. 

Kata kunci: Pariwisata, Perikanan, Pertanian, Kesejahteraan Masyarakat, Pengelolaan 

Sumber Daya Alam. 

 

PENDAHULUAN 

 Pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam (SDA) di daerah 

merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan ekonomi. Sumber daya 

alam yang dimiliki oleh suatu daerah, seperti pariwisata, perikanan, dan pertanian,  

memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal 

Angessa et al., (2022). Kota Palopo, yang terletak di Sulawesi Selatan, memiliki 

potensi SDA yang melimpah, namun pemanfaatan dan pengelolaannya belum 

optimal. Meskipun pemerintah daerah telah berupaya untuk mengembangkan 

sektor-sektor tersebut, masih terdapat ketimpangan antara potensi yang ada dengan 

kenyataan kondisi kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal (Dewayani et al., 

2022). 

 Menurut Fagbemi et al., (2024) Sumber daya alam yang tidak dikelola 

dengan baik sering kali menyebabkan ketimpangan ekonomi, kemiskinan, dan 

kerusakan lingkungan. Oleh karena itu, penting untuk melakukan kajian lebih 
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mendalam mengenai bagaimana pengembangan SDA di Kota Palopo berdampak 

pada kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal, terutama dalam konteks distribusi 

manfaat dan dampak yang terjadi. 

 Meskipun Kota Palopo memiliki berbagai potensi sumber daya alam yang 

cukup besar, pengelolaannya masih dihadapkan pada berbagai masalah, seperti 

minimnya infrastruktur pendukung, kurangnya keterampilan sumber daya manusia, 

dan ketidakmerataan dalam distribusi hasil dari pemanfaatan SDA. Hal ini 

menyebabkan ketidakseimbangan antara perkembangan ekonomi yang terjadi 

dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat local (Zhang et al., 2021). Selain itu, 

masih terdapat ketidakjelasan dalam kebijakan dan program pemerintah terkait 

pemanfaatan SDA yang seharusnya lebih berpihak pada pemberdayaan masyarakat 

setempat. 

 Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengkaji secara spesifik 

pengaruh pengelolaan sumber daya alam terhadap kesejahteraan ekonomi 

masyarakat lokal di Kota Palopo, yang belum banyak diteliti. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada potensi ekonomi dari 

pengelolaan SDA secara umum tanpa memperhatikan dampaknya terhadap 

masyarakat lokal. Penelitian ini juga akan menyoroti kebijakan  dan pendekatan 

pemerintah daerah dalam mengelola SDA, serta bagaimana kebijakan tersebut 

dapat meningkatkan atau justru menghambat kesejahteraan masyarakat. Oleh 

karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam hal 

pengelolaan SDA yang berkelanjutan dan memberikan manfaat langsung kepada 

masyarakat lokal. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pariwisata, Perikanan 

dan Pertanian terhadap Kesejahteraan Masyarakat lokal. Penelitian ini juga 

berupaya untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

pengelolaan SDA dalam meningkatkan kesejahteraan, serta memberikan 

rekomendasi kebijakan yang lebih strategis untuk pembangunan yang 

berkelanjutan. 

 

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengembangan Sumber Daya Alam 

 Pembangunan sumber daya alam (SDA) merujuk pada serangkaian upaya 

yang terencana dan metodis untuk memanfaatkan potensi alam guna memenuhi 

kebutuhan manusia, dengan tetap menjaga keseimbangan antara pemanfaatan dan 

pelestariannya (Yasminingrum, 2023). Upaya ini mencakup tiga aspek utama, yaitu 

eksplorasi, eksploitasi, dan konservasi. Eksplorasi adalah tahap pertama dalam 

mengenali potensi SDA yang ada, melalui pencarian dan penelitian terhadap 

sumber daya alam yang belum dimanfaatkan atau belum sepenuhnya dipahami. 

Setelah itu, eksploitasi dilakukan untuk memanfaatkan SDA tersebut, baik dalam 
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bentuk barang atau jasa, untuk memenuhi kebutuhan sosial dan ekonomi manusia. 

Namun, proses ini harus dilakukan dengan hati-hati agar tidak merusak 

keberlanjutan sumber daya itu sendiri. Oleh karena itu, konservasi, yang meliputi 

upaya mempertahankan dan meremajakan ekosistem alam yang telah rusak, 

menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam pengembangan SDA (Nursyam et al., 

2023). 

Pendekatan yang berkelanjutan dalam pengelolaan SDA menjadi prinsip 

utama yang diutamakan dalam pembangunan SDA. Konsep ini tidak hanya fokus 

pada efisiensi ekonomi, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan sosial dan 

perlindungan lingkungan. Dengan demikian, pengelolaan yang berkelanjutan 

memastikan bahwa pemanfaatan SDA dilakukan secara bijaksana dan bertanggung 

jawab, dengan mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap alam dan 

masyarakat. Tujuannya adalah untuk menjamin bahwa sumber daya alam yang 

dimanfaatkan hari ini tidak akan mengurangi kemampuan generasi mendatang 

untuk memenuhi kebutuhan mereka. Pendekatan yang berkelanjutan ini sangat 

penting untuk menciptakan keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan ekonomi 

dan pelestarian lingkungan yang dapat berlangsung dalam jangka waktu yang 

panjang (Vivien, 2023). 

 

Kesejahteraan Masyarakat Lokal 

 Kesejahteraan komunitas lokal mencerminkan kualitas hidup yang 

dirasakan oleh kelompok masyarakat yang tinggal di wilayah atau komunitas 

tertentu. Kesejahteraan ini lebih dari sekadar kondisi ekonomi, melainkan 

melibatkan berbagai aspek yang mempengaruhi kualitas hidup sehari-hari 

(Nurbaiti, 2017). Beberapa faktor yang menjadi penentu kesejahteraan komunitas 

lokal antara lain adalah akses terhadap layanan kesehatan yang baik, pendidikan 

yang memadai, dan keberlanjutan sumber daya finansial yang mendukung 

pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat. Selain itu, kondisi sosial dan lingkungan 

yang kondusif juga memainkan peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan, 

karena hal tersebut memungkinkan individu untuk hidup dengan rasa aman, 

nyaman, dan dapat berkembang (McDowall et al., 2023). 

Selain faktor-faktor fisik dan material, kesejahteraan komunitas lokal juga 

erat kaitannya dengan kapasitas masyarakat untuk terlibat dalam pengambilan 

keputusan yang berhubungan dengan kehidupan mereka. Partisipasi aktif dalam 

proses pembuatan keputusan memberikan ruang bagi komunitas untuk 

mengekspresikan kebutuhan, aspirasi, dan prioritas mereka (Sanjayani, 2016). Ini 

bukan hanya berkontribusi pada perbaikan kualitas hidup, tetapi juga meningkatkan 

rasa memiliki dan keberlanjutan sosial dalam komunitas tersebut. Oleh karena itu, 

kesejahteraan komunitas lokal tidak hanya diukur dari tingkat kemakmuran 

ekonomi, tetapi juga sejauh mana masyarakat dapat berpartisipasi dalam 
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menentukan arah perubahan yang diinginkan untuk masa depan mereka (Ndaguba 

& Hanyane, 2019). 

 

Pariwisata  

Industri pariwisata memainkan peran penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi global, termasuk Indonesia. Pembangunan pariwisata 

merupakan proses pengembangan berbagai sektor dan elemen yang berhubungan, 

baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan industri pariwisata (Patra & 

Hayat, 2019). Melalui pariwisata, jutaan orang dapat menikmati keindahan alam, 

kebudayaan, dan tradisi yang ada di berbagai belahan dunia. Pariwisata dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang tinggal di daerah wisata serta 

memberikan manfaat ekonomi (Hasriadi et al., 2023). Menurut Makhlouf et al., 

(2021) Aktivitas pariwisata mendorong mobilitas manusia yang kemudian 

berpengaruh pada perubahan dinamika rantai perekonomian, di mana sektor-sektor 

terkait seperti transportasi, perhotelan, kuliner, dan hiburan ikut berkembang pesat. 

Sektor-sektor jasa yang muncul sebagai dampak dari pariwisata ini berkontribusi 

pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, menciptakan lapangan pekerjaan baru, 

serta meningkatkan kontribusi terhadap perekonomian negara secara keseluruhan 

(Bahri & Abdilah, 2022). Dalam hal ini, pariwisata tidak hanya mempengaruhi 

perekonomian lokal tetapi juga menjadi sektor yang dapat mendongkrak 

perekonomian nasional. 

Meskipun Indonesia memiliki potensi wisata yang sangat besar, masih 

banyak sumber daya alam dan budaya yang tersebar di berbagai daerah yang belum 

dikelola secara optimal dan dikenal luas oleh dunia internasional. Pariwisata 

dikembangkan di suatu wilayah dengan berbagai  pertimbangan, tetapi alasan utama 

umumnya adalah untuk memberikan keuntungan ekonomi, seperti pemasukan 

devisa bagi daerah dan negara, serta meningkatkan pendapatan masyarakat dan 

pemerintah (Bustami & Antong, 2016). Beberapa daerah dengan  potensi pariwisata 

yang luar biasa masih terbatas aksesnya, baik dari segi infrastruktur maupun 

promosi. Untuk itu, pemerintah Indonesia, bersama dengan masyarakat lokal, telah 

berupaya keras untuk mengembangkan potensi tersebut melalui kerjasama dan 

pemberdayaan warga setempat. Dengan adanya kolaborasi ini, diharapkan industri 

pariwisata dapat tumbuh pesat, memberikan kontribusi besar terhadap pendapatan 

daerah, serta mendatangkan devisa bagi negara. Pendekatan ini juga diharapkan 

dapat menciptakan pariwisata yang berkelanjutan, memberikan manfaat ekonomi 

sekaligus menjaga kelestarian budaya dan lingkungan lokal (Rahma, 2020). 

Penelitian oleh Aji, (2015) menunjukkan bahwa pariwisata berdampak 

positif tetapi tidak signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat, penelitian ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Syaripudin & Bahri, (2022); dan 

(Syarifullah & Rachmawati, 2023). Namun, berbeda dengan hasil penelitian yang 12
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dilakukan oleh (Rahmawati et al., 2022) yang menunjukkan bahwa pariwisata 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. 

H1 : Diduga Pengembangan parawisata berpengaruh terhadap kesejahteraan 

ekonomi masyarakat lokal di Kota Palopo 

 

Perikanan 

Pengelolaan sumber daya alam Indonesia merupakan tanggung jawab besar 

yang diemban oleh pemerintah untuk memastikan bahwa setiap sumber daya yang 

ada dapat dimanfaatkan demi kesejahteraan rakyat, namun tetap menjaga 

kelangsungan dan kelestariannya. Dalam hal ini, sumber daya perikanan, yang 

termasuk dalam kategori sumber daya yang dapat dipulihkan, menjadi bagian 

penting dari pengelolaan yang harus dilakukan dengan hati-hati. Meskipun alam 

memiliki kemampuan untuk mengisi kembali sumber daya yang terkuras, 

kemampuan tersebut memiliki batasan (Basu & Pegg, 2020). Jika aktivitas manusia, 

seperti penangkapan ikan yang berlebihan, tidak dikelola dengan bijaksana, sumber 

daya perikanan akan berkurang, bahkan bisa habis dan menuju kepunahan. Oleh 

karena itu, pengelolaan yang berkelanjutan dan berbasis pada prinsip kehati-hatian 

sangat penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem dan kelangsungan hidup 

spesies perikanan yang ada (Rosana & Viv Djanat Prasita, 2015). 

Indonesia, sebagai negara kepulauan yang kaya akan sumber daya alam, 

memiliki potensi besar dalam industri pelayaran dan perikanan. Lautan yang 

mengelilingi Indonesia menyediakan berbagai sumber daya yang mendukung 

kehidupan masyarakat, mulai dari hasil tangkapan ikan, produk laut lainnya, hingga 

peluang bagi sektor pariwisata bahari. Menurut Winardi et al., (2017) Industri 

pelayaran dan perikanan menjadi sektor yang sangat penting dalam perekonomian 

Indonesia, memberikan lapangan pekerjaan bagi jutaan orang, serta berkontribusi 

terhadap ekspor dan devisa negara. Namun, untuk memastikan keberlanjutan 

industri ini, pemerintah dan masyarakat harus bekerja sama dalam mengelola 

sumber daya alam dengan bijaksana, mengedepankan prinsip keberlanjutan dan 

pemanfaatan yang efisien agar manfaatnya dapat dinikmati oleh generasi 

mendatang tanpa merusak ekosistem laut yang ada (Gao et al., 2020). 

Penelitian oleh Rakhmanda, (2015) menunjukkan bahwa perikanan 

berdampak signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat, penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhtarom, (2016); dan Ramadhani, (2023). 

Namun, berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Minsas et al., (2023) 

yang menunjukkan bahwa perikanan memiliki pengaruh yang tidak signifikan 

terhadap kesejahteraan masyarakat. 

H2 : Diduga Pengembangan perikanan berpengaruh terhadap kesejahteraan 

ekonomi masyarakat lokal di Kota Palopo 

 

3

12

16

Page 9 of 20 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3181751983

Page 9 of 20 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3181751983



Pertanian 

 Perekonomian Indonesia sangat bergantung pada sektor pertanian, yang 

memainkan peran vital dalam mendukung stabilitas ekonomi negara. Sektor ini 

mencakup berbagai komoditas yang menjadi bahan pokok kebutuhan masyarakat, 

seperti beras, sayuran, buah-buahan, dan produk peternakan. Menurut Ryan, (2023) 

Jika sektor pertanian dikelola dengan baik, melalui peningkatan teknologi, 

pelatihan kepada petani, serta kebijakan yang mendukung keberlanjutan produksi, 

maka sektor ini dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Pertanian yang berkembang akan menciptakan lapangan kerja, 

memperbaiki distribusi pendapatan, serta memperkuat ketahanan pangan nasional. 

Dengan demikian, sektor pertanian berfungsi sebagai pilar utama dalam menjaga 

stabilitas ekonomi Indonesia (Puspitasari, 2020). 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara sangat bergantung pada kemajuan 

sektor pertaniannya, karena kebutuhan pangan adalah faktor dasar yang 

menentukan kesejahteraan suatu negara. Menurut Eneh, (2021) Jika suatu negara 

mampu memenuhi kebutuhan pangan rakyatnya secara mandiri, maka negara 

tersebut dapat dianggap maju. Pemenuhan pangan yang stabil dan cukup tidak 

hanya menjamin ketahanan pangan dalam negeri, tetapi juga mengurangi 

ketergantungan pada impor bahan pangan, yang pada gilirannya dapat mengurangi 

defisit neraca perdagangan (Khanal et al., 2023). Selain itu, sektor pertanian yang 

berkembang dengan baik juga dapat menjadi dasar untuk diversifikasi sektor 

ekonomi lainnya, seperti industri pengolahan makanan dan ekspor produk 

pertanian. Oleh karena itu, kemajuan sektor pertanian menjadi kunci untuk 

mewujudkan negara yang mandiri dan sejahtera (Duong, 2020). 

Penelitian oleh Syam & Taher, (2023) menunjukkan bahwa pertanian 

berdampak signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat, penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nainggolan, (2023); dan Chulwa et al., 

(2022). Namun, berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Faqih, (2021) 

yang menunjukkan bahwa pertanian tidak berdampak signifikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat. 

H3 : Diduga Pengembangan pertanian berpengaruh terhadap kesejahteraan 

ekonomi masyarakat lokal di Kota Palopo 

Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

PARIWISATA 

(X1) 

PERIKANAN 

(X2) 

PERTANIAN 

(X3) 

KESEJAHTERAAN 

MASYARAKAT 

(Y) 

 

13

17

Page 10 of 20 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3181751983

Page 10 of 20 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3181751983



METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk 

menganalisis pengaruh pengelolaan sumber daya alam terhadap kesejahteraan 

ekonomi masyarakat lokal di Kota Palopo. Populasi penelitian terdiri dari 

masyarakat yang bekerja di sektor pariwisata, perikanan, dan pertanian, dengan 

sampel yang diambil sebanyak 80 responden. Penelitian ini menggunakan metode 

survey dengan menyebarkan kuesioner kepada masyarakat setempat yang berada di 

sektor pariwisata, perikanan, dan pertanian guna mengukur dampak pengelolaan 

sumber daya alam terhadap kesejahteraan ekonomi mereka. Data yang 

dikumpulkan akan dianalisis dengan teknik statistik deskriptif menggunakan uji 

asumsi klasik (uji normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas) dan regresi 

linier berganda (uji parsial , uji simultan dan koefisien determinasi)  untuk 

mengetahui hubungan antara pengembangan sektor-sektor tersebut dengan tingkat 

kesejahteraan masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Tabel 1.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi/indikator Nilai/Statistik kesimpulan 

Uji Normalitas Kolmogorov-

Smirnov 

  

Unstandardized Residual  0.200 Data Berdistribusi 

Normal 

Uji Multikolinieritas VIF (Variance 

Infalation 

Faktor)<10 

  

Parawisata (X1)  1.046  

Tidak terjadi masalah 

Multikolinieritas  
Perikanan (X2)  1.125 

Pertanian (X3)  1.085 

Uji Heteroskedastisitas Uji Breusch-pagan 

atau white 

  

Parawisata (X1)  991  

Tidak terjadi masalah 

Heteroskedastisitas  

Perikanan (X2)  758 

Pertanian (X3)  968 

Sumber data: Data SPSS 25, 2025 

Berdasrkan tabel uji normalitas di atas yang mengunakan uji stastiktik 

Kolmogrov-smirmov, didapatkan hasil signifikan Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 

0,200 dimana hasil tersebut lebih besar nilainya dari taraf signifikan yaitu 0,05 atau 
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(0,200 > 0,05), sehingga disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

Hasil dari tabel pengujian multikolinieritas diatas nilai VIF untuk variabel 

pariwisata (X1) sebesar 1,046, variabel perikanan (X2) sebesar 1,125, variabel 

pertanian (X3) sebesar 1,085. karena nilai VIF kurang dari 10, yang dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas pada data tersebut. 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, diperoleh signifikansi korelasi antara 

pariwisata dengan Unstandardized residual sebesar 0,991, antara perikanan 

Unstandardized residual sebesar 0,758, dan antara pertanian dengan 

Unstandardized residual sebesar 0,968. Karena seluruh nilai signifikan korelasi 

tersebut lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini bebas dari 

masalah heteroskedastisitas. 

 

Tabel 1.2 Uji Regresi dan Uji Statistik 

variabel Koefisien (B) std.Errr t-value p-value Kesimpulan 

konstanta 4.119 2.300 1.791 .079  

perawisata .112 .073 1.538 .130 Tidak 

berpengaruh 

perikanan .304 .065 4.686 .000 Berpengaruh 

pertanian .568 .054 9.566 .000 Berpengaruh 

R-Squared  0.762 

Adjusted R-Squared  0.749 

F-value  59.794 

p-value (Uji F)   0.000    

Sumber data: Data SPSS 25, 2025 

Hasil regresi pada tabel di atas menujukkan karekteristrik masing-masing variabel 

sebagai berikut:  

Konstanta sebesar 4,119 maka dapat disimpulkan jika variabel pariwisata, 

perikanan, pertanian konstantanya diasumsikan bernilai 0 maka nilai variabel 

kesejahtraan masyarakat adalah 4,119. Nilai koefisien regresi variabel periwisata 

bernilai 0,112 menujukkan bahwa setiap kenaikan 1% pada variabel pariwisata 

maka akan meningkatkan kesejahtraan masyarakat sebesar 11,2%. Koefisien 

regresi variabel perikanan bernilai 0,304 menujukkan bahwa setiap kenaikan 1% 

pada variabel perikanan maka akan menurunkan kesejahtraan masyarakat sebesar 

30,4%. Koefisien regresi variabel pertanian bernilai 0,568 menujukkan bahwa 

setiap kenaikan 1% pada variabel pertanian maka akan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sebesar 56,8%, Hasil analisis menujukan nilai R sebesar 0,873, yang 

berarti adanya hubungan yang cukup kuat antara pariwisata (X1), perikanan (X2), 
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dan pertanian (X3) terhadap kesejahteraan masyarakat (Y), karena nilai korelasi 

berada dalam rentang 0,80-1. Berdasarkan hasil pengujian diatas nilai adjusted R 

square sebesar 0,749. Hal ini menujukan bahwa variabel pariwisata (X1), perikanan 

(X2), dan pertanian (X3) terhadap variabel kesejahteraan masyarakat (Y)  hanya 

berpengaruh sebesar 74,9% dan 25,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang   tidak 

termasuk dalam model penelitian ini.  

Pariwisata(X1) menunjukkan nilai t-hitung sebesar 1.538, yang lebih kecil 

dari t-tabel 2,003, serta nilai signifikansi sebesar 0.130 yang lebih besar dari 0.05. 

Oleh karena itu, H0 diterima dan H1 ditolak, yang mengindikasikan bahwa 

Pariwisata tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat (Y). Demikian pula, Perikanan (X2) menunjukkan nilai t-hitung 4,686 

yang lebih besar dibandingkan t-tabel 2,003 dengan nilai signifikansi 0.000 yang 

juga lebih kecil dari 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa H1 diterima dan H0 

ditolak, yang berarti perikanan berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat (Y). 

Terakhir, Pertanian (X3) menunjukkan nilai t-hitung sebesar 9,566, yang 

juga lebih besar dari t-tabel 2.003, dengan nilai signifikansi 0.000 yang lebih kecil 

dari 0.05. Sehingga, H1 diterima dan H0 ditolak, yang berarti pertanian 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat (Y). 

Dengan nilai F-hitung sebesar 59,794  yang lebih besar dari F-tabel 3,162 dan 

tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0.05, maka H1 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara simultan, variabel independen (Pariwisata, perikanan, 

dan pertanian) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

(Kesejahteraan masyarakat ). Model regresi ini dianggap cukup kuat untuk 

menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen pada 

tingkat kepercayaan 95%. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Pariwisata terhadap Kesejahteraan Masyarakat 

 Pariwisata telah lama dianggap sebagai salah satu sektor yang mampu 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat, baik dari 

aspek ekonomi, sosial, maupun budaya. Penelitian ini menunjukkan bahwa sektor 

pariwisata memiliki dampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat, meskipun 

tidak signifikan secara statistik. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Syarifullah & Rachmawati, (2023), Syaripudin & Bahri, (2022), serta Aji,( 

2015), yang menunjukkan bahwa pariwisata berdampak positif tetapi tidak 

signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Namun, temuan ini bertentangan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati et al. (2022)Rahmawati et al., 

(2022), yang menunjukkan bahwa pariwisata berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesejahteraan masyarakat. 
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Teori pengembangan ekonomi regional menyatakan bahwa sektor 

pariwisata dapat menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi daerah karena mampu 

menggerakkan ekonomi lokal melalui aktivitas konsumsi dan permintaan barang 

serta jasa. Aktivitas pariwisata, seperti penginapan, restoran, transportasi, dan 

atraksi wisata, diharapkan dapat menciptakan lapangan pekerjaan dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat setempat. Menurut Fadilla (2024), sektor 

pariwisata berpotensi meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui efek 

multiplikasi ekonomi, di mana pendapatan dari wisatawan akan mengalir ke 

berbagai sektor lain dalam perekonomian daerah. 

Namun, dalam penelitian ini, hasil regresi menunjukkan bahwa pariwisata 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat 

lokal di Kota Palopo. Beberapa faktor yang dapat menjelaskan temuan ini antara 

lain adalah tingkat ketergantungan masyarakat terhadap sektor lain yang lebih 

dominan, kurangnya infrastruktur penunjang pariwisata, serta rendahnya kualitas 

layanan dan daya tarik wisata di daerah tersebut. Selain itu, kebijakan yang belum 

optimal dalam mendukung sektor pariwisata juga dapat menjadi penghambat 

berkembangnya industri ini secara maksimal. 

Dampak pariwisata terhadap kesejahteraan masyarakat tidak hanya 

ditentukan oleh jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga oleh bagaimana 

pendapatan dari sektor ini didistribusikan di dalam masyarakat. Jika sebagian besar 

keuntungan hanya dinikmati oleh investor besar atau pihak luar daerah, maka 

manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal menjadi terbatas. Oleh karena itu, penting 

bagi pemerintah daerah untuk mengembangkan strategi yang berfokus pada 

pemberdayaan masyarakat lokal, peningkatan kualitas layanan wisata, serta 

pembangunan infrastruktur yang mendukung industri pariwisata secara 

berkelanjutan. 

Selain dampak ekonomi, sektor pariwisata juga memiliki pengaruh terhadap 

aspek sosial dan budaya masyarakat. Kehadiran wisatawan dapat meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya pelestarian budaya dan lingkungan. Namun, di sisi lain, 

jika tidak dikelola dengan baik, pariwisata juga dapat menimbulkan dampak negatif 

seperti perubahan nilai budaya dan meningkatnya biaya hidup bagi penduduk 

setempat. Oleh karena itu, pendekatan pembangunan pariwisata yang berkelanjutan 

perlu diterapkan agar manfaat yang diperoleh dapat dirasakan oleh seluruh lapisan 

masyarakat tanpa mengorbankan aspek sosial dan budaya mereka. 

 

Pengaruh Perikanan terhadap Kesejahteraan Masyarakat 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa sektor perikanan memiliki 

dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Hasil ini menunjukkan 

bahwa meskipun sektor perikanan menjadi salah satu sektor utama dalam 

perekonomian masyarakat pesisir, dampaknya tidak selalu positif bagi 
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kesejahteraan. Penurunan kesejahteraan yang terjadi dapat disebabkan oleh faktor 

eksternal seperti overfishing, degradasi lingkungan perairan, serta kurangnya 

inovasi dalam teknologi perikanan yang menyebabkan hasil tangkapan menurun. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rakhmanda, (2015),Muhtarom, (2016), dan Ramadhani, (2023), yang 

menunjukkan bahwa perikanan berdampak signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Sektor perikanan berkontribusi terhadap pendapatan masyarakat 

pesisir, menciptakan lapangan pekerjaan, serta mendukung sektor ekonomi lainnya 

seperti pengolahan hasil laut dan perdagangan ikan. Namun, dampak ini sangat 

bergantung pada bagaimana sektor ini dikelola, baik dari sisi regulasi, teknologi, 

maupun partisipasi masyarakat dalam pengelolaannya. 

Di sisi lain, temuan ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Minsas et al., (2023), yang menunjukkan bahwa perikanan memiliki pengaruh yang 

tidak signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Perbedaan hasil ini dapat 

disebabkan oleh variasi kondisi geografis, tingkat eksploitasi sumber daya 

perikanan, serta kebijakan yang diterapkan di berbagai daerah. Dalam beberapa 

kasus, sektor perikanan tidak memberikan dampak besar terhadap kesejahteraan 

karena hasil tangkapan yang tidak stabil atau distribusi manfaat ekonomi yang tidak 

merata di masyarakat. 

Teori pengelolaan sumber daya alam menyatakan bahwa jika sektor 

perikanan dikelola secara efisien, maka akan berkontribusi pada stabilitas ekonomi 

dan kesejahteraan masyarakat (Heirina & Ayub, 2023). Pengelolaan sumber daya 

perikanan yang berkelanjutan melibatkan berbagai aspek seperti regulasi 

penangkapan ikan, penerapan teknologi ramah lingkungan, serta penguatan 

kelembagaan nelayan. Ketika pengelolaan dilakukan dengan baik, sektor ini dapat 

menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi yang stabil dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pesisir. 

Dalam konteks penelitian ini, pengelolaan yang kurang baik mungkin 

menjadi faktor utama yang menyebabkan penurunan kesejahteraan masyarakat. 

Faktor seperti eksploitasi sumber daya ikan yang berlebihan, kurangnya akses 

nelayan terhadap teknologi modern, serta rendahnya tingkat pendidikan dan 

keterampilan nelayan dapat berkontribusi pada kurang optimalnya manfaat 

ekonomi dari sektor perikanan. Oleh karena itu, kebijakan yang mendukung 

keseimbangan antara eksploitasi dan konservasi menjadi kunci utama dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang bergantung pada sektor ini. 

Secara keseluruhan, sektor perikanan memiliki potensi besar dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, namun efektivitasnya bergantung pada 

berbagai faktor, termasuk kebijakan pemerintah, kondisi lingkungan, serta 

keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sumber daya. Diperlukan langkah-

langkah strategis yang mencakup kebijakan perikanan yang berkelanjutan, 
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peningkatan infrastruktur pendukung, serta edukasi bagi masyarakat nelayan agar 

sektor ini dapat memberikan manfaat maksimal bagi kesejahteraan mereka. 

 

Pengaruh Pertanian terhadap Kesejahteraan Masyarakat 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor pertanian memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Hal ini mengindikasikan 

bahwa sektor pertanian memiliki peran yang kuat dalam meningkatkan taraf hidup 

masyarakat, khususnya di daerah yang bergantung pada pertanian sebagai sumber 

utama perekonomian. Faktor-faktor seperti peningkatan produksi, adopsi teknologi 

pertanian, serta dukungan kebijakan pemerintah turut berkontribusi terhadap 

pertumbuhan sektor ini. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syam 

& Taher (2023), Nainggolan (2023), serta Chulwa et al. (2022), yang menunjukkan 

bahwa pertanian berdampak signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Sektor 

pertanian tidak hanya menciptakan lapangan pekerjaan bagi penduduk pedesaan 

tetapi juga berperan dalam menjaga stabilitas ekonomi dan ketahanan pangan. 

Meningkatnya hasil pertanian dapat meningkatkan pendapatan petani dan 

mendorong pertumbuhan sektor lainnya, seperti perdagangan dan industri 

pengolahan hasil pertanian. 

Namun, temuan ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Faqih (2021), yang menunjukkan bahwa pertanian tidak berdampak signifikan 

terhadap kesejahteraan masyarakat. Perbedaan hasil ini mungkin disebabkan oleh 

berbagai faktor seperti keterbatasan akses terhadap teknologi, rendahnya harga 

komoditas pertanian, atau ketergantungan pada pola pertanian tradisional yang 

kurang produktif. Dalam beberapa kasus, petani mungkin tidak dapat merasakan 

manfaat langsung dari pertumbuhan sektor ini akibat kurangnya akses pasar dan 

rendahnya daya tawar mereka dalam rantai pasok. 

Teori pembangunan ekonomi berbasis sektor primer menjelaskan bahwa 

sektor pertanian, yang menyediakan kebutuhan pangan, sangat penting bagi 

kesejahteraan masyarakat (Dewi et al., 2022). Sektor ini tidak hanya berkontribusi 

terhadap pemenuhan kebutuhan dasar tetapi juga dapat menjadi pendorong utama 

bagi stabilitas sosial dan ekonomi. Oleh karena itu, strategi pembangunan yang 

berbasis pada optimalisasi sektor pertanian dapat menjadi solusi dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. 

Untuk mencapai manfaat maksimal dari sektor pertanian, diperlukan 

investasi yang tepat dalam pengelolaan sumber daya, infrastruktur, dan teknologi 

pertanian. Penggunaan pupuk yang efisien, teknik irigasi modern, serta peningkatan 

kapasitas petani melalui pendidikan dan pelatihan dapat membantu meningkatkan 

produktivitas dan pendapatan mereka. Selain itu, adanya dukungan kebijakan yang 
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berpihak kepada petani, seperti subsidi pertanian dan kemudahan akses 

pembiayaan, juga menjadi faktor kunci dalam memastikan keberlanjutan sektor ini. 

Dengan demikian, sektor pertanian memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama di daerah yang bergantung pada 

sektor ini seperti Kota Palopo. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, 

diperlukan sinergi antara pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat dalam 

mengembangkan sektor pertanian secara berkelanjutan. Dengan pendekatan yang 

tepat, sektor pertanian dapat menjadi pilar utama dalam meningkatkan 

kesejahteraan dan pertumbuhan ekonomi daerah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pengelolaan sumber daya 

alam terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat lokal di Kota Palopo, dapat 

disimpulkan bahwa sektor pariwisata belum memberikan dampak yang signifikan 

terhadap kesejahteraan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa sektor tersebut 

masih memerlukan pengembangan lebih lanjut agar dapat memberikan kontribusi 

lebih besar terhadap perekonomian lokal. Sementara itu, sektor perikanan 

mempunyai pengaruh yang signifikan, Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

pengelolaan perikanan yang kurang optimal dapat berdampak pada kesejahteraan 

masyarakat, sehingga diperlukan kebijakan yang lebih baik untuk memastikan 

sektor ini memberikan manfaat yang lebih besar dan berkelanjutan. Sebaliknya, 

sektor pertanian menunjukkan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

kesejahteraan masyarakat, sehingga sektor utama perlu mendapat perhatian lebih 

dalam kebijakan pembangunan daerah. Oleh karena itu, meskipun sektor ketiga ini 

memiliki kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat, diperlukan pendekatan 

yang lebih terintegrasi untuk mengoptimalkan dampaknya secara keseluruhan. 

Implikasi dari hasil penelitian ini menekankan pentingnya strategi kebijakan 

dalam pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. Pemerintah daerah 

perlu meningkatkan infrastruktur pariwisata agar sektor ini dapat lebih berkembang 

dan berkontribusi terhadap perekonomian masyarakat. Selain itu, diperlukan 

pengelolaan perikanan yang bertanggung jawab guna mengurangi dampak negatif 

yang ditimbulkan serta memastikan kelanjutan sektor ini di masa depan. 

Optimalisasi sektor pertanian juga harus menjadi prioritas dengan cara 

meningkatkan investasi dalam teknologi pertanian serta memberikan pelatihan dan 

pendampingan bagi petani agar produktivitas mereka meningkat. Dengan strategi 

yang terkoordinasi, kesejahteraan Masyarakat Kota Palopo dapat meningkat secara 

lebih merata dan berkelanjutan. 
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